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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1.LATAR BELAKANG 

 Pada tanggal 1 Desember 2015 publik dikejutkan dengan pengunduran diri 

Sigit Priadi Pramudito selaku Dirjen Pajak Kementerian Keuangan (Kemkeu). 

Sigit nantinya akan digantikan oleh Ken Dwijugiasteadi yang sebelumnya Staf 

ahli Dirjen Pajak Bidang Peraturan dan Penegakan hukum pajak. 

 Alasan Sigit mengundurkan diri dari jabatannya adalah sebagai tanggung 

jawab karena tidak mampu untuk mencapai target penerimaan pajak 2015. Target 

pajak untuk tahun 2015 adalah Rp1.294 triliun sedangkan Dirjen Pajak dibawah 

arahan Sigit hanya mampu mencapai Rp865 triliun dan waktu yang tersisa hanya 

tinggal 1 bulan terhitung dari mundurnya Sigit sebagai Dirjen Pajak Kementerian 

Keuangan. Hal ini menjadi capaian terburuk Dirjen Pajak Kementerian Keuangan 

sebab realisasi penerimaan pajak Negara Republik Indonesia selalu mencapai 

angka diatas 90% sejak tahun 2008. 

Pajak merupakan salah satu hal yang menjadi pendapatan vital suatu 

negara. Pemerintah saat ini terus berupaya untuk meningkatkan serta menggali 

penerimaan dalam negeri dari sektor pajak, karena sektor pajak merupakan 

penerimaan yang sangat potensial untuk terus digali, dimana hasil dari 

penerimaan pajak dalam negeri merupakan sumber pendanaan pemerintah dalam 

meningkatkan kesejahteraan dan kemakmuran serta, untuk mengatasi masalah 

sosial. Berdasarkan pada data yang dimiliki APBN Indonesia yang berasal dari 

pajak selalu tidak memenuhi anggaran yang ditetapkan 
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Tabel 1.1 

Tabel Penerimaan Pajak 

No. Tahun 

Anggaran 

Jumlah (dalam triliun) Presentase 

pajak : APBN 
APBN PAJAK 

1 2008 607,22 658,36 108,42% 

2 2009 561,95 620,04 95,11% 

3 2010 741,35 707,72 95,47% 

4 2011 878,68 873,72 99,44% 

5 2012 1016,23 980,47 96,48% 

6 2013 1148,4 1077,3 93,8% 

7 2014 1246,1 1143,3 91,7% 

8 2015 1294 984 76,04% 

Sumber : Kementerian Keuangan 

Salah satu sumber pajak terbesar di Negara ini adalah melalui penerimaan 

PPh 21 orang pribadi. Pajak penghasilan menjadi salah satu penyumbang terbesar 

sebab setiap orang yang memiliki pendapatan di Negara ini wajib dikenakan pajak 

tersebut. 

Yang dimaksud dengan pajak penghasilan menurut UU no.7 tahun 1983 

tentang pajak penghasilan yaitu jenis pajak subjektif yang kewajiban pajaknya 

melekat pada subjek pajak yang bersangkutan, artinya kewajiban pajak tersebut 

dimaksudkan untuk tidak dilimpahkan kepada subjek pajak lainnya. 

 Salah satu elemen terpenting yang tidak dapat di pisahkan dari PPh 21 

orang pribadi adalah Penghasilan Tidak Kena Pajak atau PTKP. PTKP atau 

Penghasilan Tidak Kena Pajak adalah batas hidup minimum yang wajib dipenuhi 

oleh seseorang untuk dapat hidup layak sehingga tidak dapat diganggu gugat oleh 

siapapun (Nuritomo, 2013). 
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 Penghasilan tidak Kena Pajak dapat diberikan dalam jumlah tetap ataupun 

variatif. Di Indonesia, PTKP bersifat variatif disesuaikan dengan kondisi wajib 

pajak yang bersangkutan (Nuritomo, 2013). 

 Pada tahun 2015 melalui Peraturan Menteri Keuangan nomor 

122/PMK.010/2015 tentang penyesuaian besarnya Penghasilan Tidak Kena Pajak 

yang berlaku efektif 2015. Adapun perubahan yang terjadi yaitu : 

Tabel 1.2. 

Tabel Perubahan Penghasilan Tidak Kena Pajak 

PTKP SEBELUM SEKARANG 

Wajib pajak orang pribadi Rp24.300.000 Rp36.000.000 

Tambahan untuk WP kawin Rp2.025.000 Rp3.000.000 

Tambahan untuk tanggungan Rp2.025.000 Rp3.000.000 

Tambahan apabila 

penghasilan istri digabung 

dengan suami 

Rp24.300.000 Rp36.000.000 

Sumber : Kementerian Keuangan 

 Perubahan yang terjadi inilah yang menimbulkan polemik benarkah bahwa 

dengan diubahnya Penghasilan Tidak Kena Pajak akan memberikan dampak 

positif dari sisi pemerintahan saat ini. Menurut Gurbernur Bank Indonesia Agus 

DW Martowardojo bahwa kenaikan PTKP adalah sebuah langkah yang tepat guna 

mendorong pertumbuhan ekonomi dalam negeri disaat pertumbuhan ekonomi 

dunia berada pada tren pelemahan, artinya kenaikan PTKP digunakan untuk 

merangsang masyarakat agar meningkatkan konsumsinya yang berarti 

meningkatkan daya beli masyarakat. Namun, menurut Gorby Jonathan melalui 

penelitiannya pada tahun 2013 kenaikan PTKP memiliki pengaruh yang kecil atau 

bahkan tidak memiliki pengaruh terhadap daya beli masyarakat. 
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 Kenaikan PTKP yang ternyata tidak berpengaruh terhadap daya beli 

masyarakat, maka yang akan dilihat ada dua dampak lain yaitu penerimaan pajak 

dan jumlah wajib pajak itu sendiri apakah meningkat atau menurun dan inilah 

yang menjadi fokus penelitian saya kali ini.  

 Objek penelitian ini adalah wajib pajak orang pribadi kota Palembang 

yang telah terdaftar sebagai wajib pajak. Alasan pemilihan kota Palembang 

sendiri adalah karena Palembang merupakan salah satu kota terbesar yang ada di 

daerah Sumatera dan memiliki laju perkembangan dan pertumbuhan ekonomi 

yang cukup baik. Hal ini didukung dengan kota Palembang menjadi kota di 

Indonesia yang memiliki Light Rail Transit (LRT) pertama dan termodern. 

I.II.RUMUSAN MASALAH 
 Berdasarkan uraian latar belakang diatas maka rumusan masalah yang 

dapat diambil adalah 

1. Bagaimana pengaruh perubahan PTKP melalui peraturan menteri 

keuangan nomor 122/PMK.010/2015 sebelum dan sesudah diterbitkan  

terhadap penerimaan pajak orang pribadi di KPP kota Palembang? 

2. Bagaimana pengaruh perubahan PTKP melalui peratuan menteri 

Keuangan nomor 122/PMK.010/2015 sebelum dan sesudah diterbitkan 

terhadap jumlah wajib pajak orang pribadi di KPP kota Palembang? 

I.III.TUJUAN PENELITIAN 

 Berdasarkan perumusan masalah sebelumnya, maka dapat dirumuskan 

tujuan dari penelitan ini adalah sebagai berikut : 

1. Untuk mengetahui perubahan/perkembangan jumlah penerimaan pajak 

PPh 21 terhadap kebijakan Kementerian Keuangan melalui penerbitan 
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Peraturan Menteri Keuangan (PMK) nomor 122/PMK 010/2015 mengenai 

Penerimaan Tidak Kena Pajak (PTKP). 

2. Untuk mengetahui perubahan/perkembangan jumlah wajib pajak orang 

pribadi terhadap kebijakan Kementerian Keuangan melalui penerbitan 

Peraturan Menteri Keuangan (PMK) nomor 122/PMK 010/2015 mengenai 

Penerimaan Tidak Kena Pajak (PTKP). 

I.IV.MANFAAT PENELITIAN 

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah: 

1. Manfaat teoritis 

Secara teroritis, penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi atau 

masukan bagi perkembangan ilmu akuntansi dan menambah kajian ilmu 

akuntansi khususnya pada bidang perpajakan. 

2. Manfaat praktis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran dan informasi 

mengenai pengaruh perubahan PTKP sebelum dan sesudah penerbitan 

Peraturan Menteri Keuangan nomor 122/PMK.010/2015 sehingga 

diharapkan penelitian ini memberikan informasi kepada pemerintah 

mengenai dampak dari peraturan tersebut khususnya pada daerah Kota 

Palembang. 
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